BAB V
PENUTUP

V.1. Kesimpulan

Hasil analisis potensi risiko dan bahaya rampcheck di Terminal Tipe A

Baranangsiang, yang didasarkan pada observasi, wawancara, dan

dokumentasi di lapangan dengan menggunakan metode HIRADC

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:

1.

V.2. Saran

Hasil penelitian menunjukkan terdapat 25 aktivitas rampcheck di
Terminal Tipe A Baranangsiang yang berpotensi membahayakan,
dengan 15 aktivitas berisiko rendah, 3 berisiko sedang, dan 7 berisiko
tinggi, yang dipengaruhi oleh kurangnya penggunaan APD serta
lingkungan kerja yang tidak aman.

Penelitian ini menerapkan metode HIRADC untuk menilai level risiko
dan menentukan strategi pengendalian yang relevan menurut hierarki
pengendalian, seperti penataan dan pembangunan tempat
pelaksanaan rampcheck, penyediaan mechanic creeper, himbauan
sebelum melaksanakan rampcheck, pemasangan rambu keselamatan
utamakan keselamatan dan kesehatan kerja, penyediaan safety
gloves, safety helmet, safety glass, safety shoes, earplug demi

meminimalkan risiko kecelakaan kerja pada saat rampcheck.

Penelitian ini memberikan beberapa rekomendasi yang dimaksudkan

untuk menurunkan tingkat bahaya dan risiko pada proses rampcheck di

Terminal Tipe A Baranangsiang, sebagai berikut:

1.

Penataan dan pembangunan tempat untuk pelaksanaan rampcheck
menjadi langkah penting agar kegiatan pemeriksaan kendaraan dapat
berlangsung lebih optimal. Dengan adanya area yang tertata, proses
rampcheck dapat berjalan secara tertib, meminimalkan potensi risiko
kerja, dan menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman bagi
petugas.

Penyediaan mechanic creeper mendukung petugas dalam pemeriksaan

ban cadangan agar dapat bekerja dengan postur tubuh yang
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ergonomis, terutama saat harus meraih bagian bawah kendaraan,
sehingga risiko kerja dapat ditekan.

Melakukan himbauan sebelum pelaksanaan rampcheck serta
pemasangan rambu keselamatan bertuliskan “Utamakan Keselamatan
dan Kesehatan Kerja” di area pemeriksaan guna meningkatkan
kewaspadaan terhadap aspek keselamatan dan kesehatan kerja.

Alat pelindung diri wajib disediakan dan dipakai oleh setiap petugas
selama proses rampcheck, guna melindungi mereka dari risiko kerja

yang muncul akibat kondisi lingkungan kerja yang tidak aman.
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